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Kampanye Bijak dan Beradab

Oleh Rofiuddin

PELUIT pertandingan antarpeserta Pemilu 2019
sudah ditiup. Persaingan di arena kampanye tdah dimulai
23 September 2018. Selama hampir tujuh bulan ke depan,
para peserta pemilu diperslakan untuk saling beradu vid,
mid, dan program. Mereka akan bersaing menyebarkan
konsep ddam rangka merayu para pemilih. Mereka juga
akan menyuguhkan berbagal gerakan dan manuver untuk
mencari perhatian ke pemilih. Mungkin mereka juga
menebar tagline, tandajari hingga #tagar sebagai usaha
meraih kemenangan.

Masa kampanye addah momentum untuk memperta:
hankan ataupun merebut kekuasaan. Makakitaharusbers-
gp-Sgp menyaksikan berbaga manuver dan gerakan yang
dilakukan para peserta pemilu. Kitaingin agar proses
Pemilu 2019 bisa menuju ke arah demokras substansid.
Jangan sampai Pemilu 2019 hanyadilaui secaraprosedura
lima tahunan. Kitatidak ingin Pemilu 2019 yang sudah
menghabiskananggarantriliunanrupiah hanyamenyisakan
persoa an dan mengancam persatuan anak bangsa.

Sdah satu kund keberhasilan pemilu addah sebergpa

berkuditas kitameaui masa kampanye. Untuk itu, pada
masa kampanye ini peserta pemilu
harudah berkampanye secara bijak
dan beradzb. Dari 99 materi kam-
panye, pesertapemilu harudah taet
pada aturan. Regules tdlah mem-
berikan garis demarkas bahwa
materi kampanye tidak boleh
mempersoalkan dasar negara
Pancasila, Pembukaan Undang-
Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tehun 1945, dan ben-
tuk Negara Kesatuan Republik
Indonesia

Kampanye jugatidak boleh
melakukan kegiatan yang mem-
bahayakan keutuhan NegaraKe-
satuan Republik Indonesia; tidek
menghina seseorang, agama, SU-
ku, ras, golongan, cdon, dan/atau
peserta pemilu yang lain; tidak
menghasut dan mengadu domba
perseorangan ataupun masyarakat; ti-
dak mengganggu ketertiban umum; ti-
dak mengancam untuk melakukan keke-
rasan ataumenganj urkan penggunaen kekerasan kepadase-
seorang, sekd ompok anggotamasyarakat, dan/atau peserta
pemiluyanglain.

Sdainitu, tidak merusak darv/atau menghilangkan dat
peragakampanye pesertapemilu; tidak menggunakanfasil-
itas pemerintah, tempat ibadah, dan tempat pendidikan;
tidak menjanjikan atau memberikan uang atau materi lain-

Perekat Komunitas Jawa Tengah

nyakepadapesartakampanye.

Sesual dengan Perbawad u Nomor 28 Tahun 2018 ten-
tang Pengawasan Kampanye, kampanye juga harus
dilakukan secarasopan (menggunakan bahasaatau kdimat
yang santun dan pantas ditampilkan kepada umum); tertib
(tidak mengganggu kepentingan umum); mendidik (mem-
berikan informas yang bermanfaat dan mencerdaskan
pemilih); bijak dan beradab (tidak menyerang pribadi,
kelompok, golongan, atau pasangan cdon lain); dan tidak
bersfa provokatif.

Manuner Elite

Kitaingin agar aturan-aturan itu dipatuhi peserta
pemilu.Aturanitubukanlahderetan huruf yang hanyaadadi
atas kertas. Yang terpenting, para peserta pemilu bisa
melakukan kampanye sesuiai dengan aturan dan etikayang
ada. Model kampanye peserta pemilu haruslah yang
mencerdaskan dan bermartabat. Peserta pemilu harus
menyuguhkan manuver sesua dengan morditas dan nilai-
nilai keluhuran bangsaiini. Hal ini penting di tengah Situesi
mula munculnyakemuakan publik melihat manuver yang
dilakukan palitikus

Sebab, akhir-akhir ini ter-
kadang muncul manuver elite
politik yang keterlauan dalam
mencari kemenangan. Penggu-
naenisu SARA, penyebaran fit-
nah, propaganda hitam, broad-
cast hoaks hingga penyebaran
politik uang adalah deretan
model kampanye yang akan

meruntuhkan bangunan pen-
didikan politik di negeri ini.
Bahkan, penggunaan cara-cara
itu bisa mengancam persatuan
dan kesatuan bangsa.
Penggunaan isu SARA,
misanya, bisa mengubur resa
persaudaraan antaranak bang-
sa Penyebaran fitnah dan bro-
adcast hoaks akan memuncul-
kan saling ketidakpercayaan,
saling curiga hingga berujung
peda konflik. Adapun kampa:
nye dengan menggunakan politik
uang akan berpotens merusak proses demokrag
dan pendidikan politik warga. Bagi pemilih, politik uang
akanmengakibatkan candumateridisme. Pemilihtidak lagi
peduli padavid, mis dan program peserta pemilu. Inilah
yang sayasebut politik uang akan merusak demokrasi. (34)
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